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ABSTRACT

DEDE MARYANA. The Transformation of Tradition of Buka Puasa 6 on Society at Jada Bahrin Village,
Merawang Sub-district, Bangka Regency (Supervised by Ibrahim and Sujadmi).

Tradition of Buka Puasa 6 on society at Jada Bahrin village is still existed until now despite it has been
transformed. This tradition is maintained because it can strengthen the bonds of friendship and increase
solidarity between societies. As researcher knows that the values have been left by society in Bangka.
Therefore, the purpose of this research is to analyze forms of transformation of tradition of Buka Puasa 6 and
to determine the impact of this transformation of tradition on the socio-economic life of the society at Jada
Bahrain village. The theory which is used to review forms of transformation of tradition of Buka puasa 6 and
its impact on socio-economic life of the society at Jada Bahrain village is the theory of Kingsley Davis about
social change and the concept of social action from Max Weber. The method used in this research is qualitative
research with descriptive approach. The technique of collecting data is observation, interview of 16 informants,
and documentation. The result showed that although it is existed until now, the tradition of Buka Puasa 6 in the
society of Jada Bahrain village has been transformed. The form of this transformation of tradition occurs in its
celebrations, values, and local institutions in that village. The impact of transformation of tradition of Buka
Puasa 6 on the social life of society at Jada Bahrin village is strengthen solidarity, increase harmony, increase
religiosity, and execute the traffic rules. While the society economic impact is incriminating some societies
because the difficult economic condition today, where the price of rubber is cheap, the tin is difficult to find,
only some societies who have oil palm trees, and the pepper is seasonal.
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PEDOMAN WAWANCARA
PERGESERAN TRADISI BUKA PUASA 6 PADA
MASYARAKAT DI DESA JADA BAHRIN
KECAMATAN MERAWANG
(Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
dilapangan mengenai permasalahan dalam penelitian, terhadap
pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian)

A. ldentitas Informan
Nama
Umur
Pekerjaan
Jenis Kelamin
A. Pertanyaan-pertanyaan
a. Masyarakat
1. Bagaimanakah pandangan Bapak/Ibu terhadap tradisi Buka Puasa 6 ?
2. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam tradisi Buka Puasa 6 ?
3. Apakah yang menjadi ciri khas tradisi Buka Puasa 6 ?
4. Apakah terdapat perbedaan tradisi Buka Puasa 6 pada masyarakat Desa
Jada Bahrin waktu dulu dengan sekarang ?
5. Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan tradisi Buka Puasa 6 waktu

dulu dengan sekarang?



6. Apakah perbedaaan tradisi Buka Puasa 6 dulu dengan sekarang
berdampak pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Jada Bahrin?
mengapa demikian ?

7. Berapakah jumlah biaya yang dikeluarkan Bapak/Ibu untuk melaksanakan
tradisi Buka Puasa 6 ?

8. Sebelum perayaan tradisi Buka Puasa 6 persiapan apa saja yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Jada Bahrin

b. Perangkat Desa

1. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Jada Bahrin ?

2. Apakah pihak Pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat Desa
Jada Bahrin untuk perayaan tradisi Buka Puasa 6 ?

3. Bagaimanakah peran institusi seperti majelis taklim dan karang taruna
Desa Jada Bahrin dalam perayaan tradisi Buka puasa 6 ?

4. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan agar tradisi Buka Puasa 6 tetap
bertahan dan sepenuhnya dipahami masyarakat Desa Jada Babhrin,
khususnya generasi muda yang akan datang ?

c. Tokoh Agama

1. Mengapa tradisi Buka Puasa 6 menjadi tradisi tahunan yang dilaksanakan
secara terus menerus ?

2. Apakah dengan adanya tradisi Buka Puasa 6 dapat meningkatkan

religiusitas masyarakat Desa Jada Bahrin ?
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DAFTAR INFORMAN

NO | NAMA INFORMAN | UMUR PEKERJAAN JENIS
KELAMIN
1 |ABU 54 Petani L
2 | TAMROZI 43 Petani L
(Anggota BPD)
3 | SAKDIN 62 Petani
4 | HAJI ROMADHON 54 Wiraswasta L
5 | AINI 59 Ibu rumah tangga
(Ketua Majelis taklim)
6 HAJI LATIF 63 Petani L
(Tokoh Agama)
7 USMAN ALI 48 Guru PNS L
8 | SADIK 38 Kepala Desa L
9 | SALIM 41 Ketua BPD L
10 | MARSULI 46 Petani L
(Kaur Pembangunan)
11 | ABDUL MU’IN 44 Ketua RT L
12 | MU’MINAH 50 Ibu rumah tangga P
13 | MAINAH 43 Ibu rumah tangga P
14 | HAJI SAHWI 43 Wiraswasta L
15 | YAMAN 49 Petani L
16 | KUNI HASAN 78 Petani L
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Dokumentasi Penelitian
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Gambar 1. Pawai Seroja pada P

‘Gambar 2. Acara Drumband pda Perayan Tradisi Buka Puasa 6
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